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ABSTRACT

This study aims to examine the forms of integration of application-based instructional technology in
Arabic language teaching at Madrasah Aliyah (MA), including its planning, implementation, and
assessment. It also seeks to explore teachers’ and students’ perceptions of the effectiveness of using
digital applications, as well as to identify supporting and inhibiting factors in their application.
Overall, the study is intended to understand the extent to which application-based technology can
enhance the quality of Arabic language learning in MA. This research employs a descriptive qualitative
approach aimed at providing an in-depth portrayal of the integration of application-based
instructional technology in Arabic language teaching at Madrasah Aliyah (MA), based on the
perceptions of teachers and students. This approach was selected because it enables the researcher
to understand the meanings, experiences, and perspectives of the informants comprehensively within
the natural learning context. The descriptive qualitative design emphasizes describing phenomena as
they are, without manipulating variables, resulting in narrative data regarding experiences in using
applications, their effectiveness in learning, as well as the challenges and opportunities that emerge
during implementation. The findings indicate that the integration of application-based instructional
technology in Arabic language teaching at MA is carried out systematically across the stages of
planning, implementation, and assessment. Both teachers and students hold positive perceptions, as
the applications enhance interactivity, material accessibility, and learning effectiveness. However,
challenges such as teachers’ limited digital competence, inadequate infrastructure, unstable internet
connectivity, and device distractions still impede optimal implementation. Nevertheless, the
availability of devices and institutional support serve as important enabling factors that strengthen
the integration of technology.
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PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) menghadapi tantangan yang
semakin kompleks seiring berkembangnya tuntutan kompetensi abad ke-21, khususnya
dalam kemampuan literasi digital, komunikasi, dan kolaborasi. Di banyak lembaga
pendidikan, metode konvensional yang berpusat pada guru masih mendominasi, sehingga
proses pembelajaran kurang memberikan ruang bagi cksplorasi, interaktivitas, dan
kemandirian belajar peserta didik. Kondisi ini semakin nyata ketika peserta didik terbiasa
menggunakan aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan pembelajaran bahasa
Arab di kelas belum sepenuhnya memanfaatkan potensi teknologi berbasis aplikasi.
Akibatnya, terjadi kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran modern dengan praktik
pengajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menelaah bagaimana
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integrasi  teknologi  pembelajaran  berbasis  aplikasi ~ dipahami, diterima, serta
diimplementasikan oleh guru dan peserta didik di MA sebagai pengguna utama proses
pembelajaran.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa asing. Studi oleh Ahdan dkk. (2020)
menyatakan bahwa aplikasi mobile language learning berkontribusi positif terhadap
peningkatan kosakata dan motivasi belajar. Di konteks Indonesia, Indriani at.al (Indriani et
al., 2024) menemukan bahwa penggunaan aplikasi seperti Quizizz, Kahoot, dan Google
Classroom dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab,
meskipun implementasinya masih terkendala kesiapan guru. Selain itu, penelitian Rasendriya
et al.,(Rasendriya et al., 2024) menunjukkan bahwa integrasi aplikasi berbasis gamifikasi
memperbaiki pengalaman belajar siswa karena memberikan umpan balik cepat dan
lingkungan belajar yang kompetitif tetapi menyenangkan. Di sisi lain, penelitian oleh Martini
et al., ( 2023) menegaskan bahwa efektifnya penggunaan aplikasi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pedagogis guru dalam merancang aktivitas pembelajaran digital secara
sistematis. Sementara itu, studi internasional oleh Alisoy & Sadigzade ( 2024)mengungkap
bahwa keberhasilan mobile-assisted language learning sangat bergantung pada persepsi
pengguna, baik guru maupun peserta didik, terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat
praktis aplikasi tersebut.

Walaupun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dominan menitikberatkan pada
efektivitas aplikasi tertentu atau peningkatan keterampilan bahasa tertentu, seperti kosakata
atau tata bahasa. Penelitian yang menyoroti persepsi guru dan peserta didik secara bersamaan
masih relatif terbatas, terutama dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Selain itu, kajian
mengenai integrasi teknologi di lingkungan MA seringkali berfokus pada aspek administratif
atau implementasi kebijakan, bukan pada pengalaman nyata pengguna dalam proses
pembelajaran di kelas. Studi-studi terdahulu juga cenderung menempatkan peserta didik
sebagai fokus utama, sehingga suara guru—sebagai aktor penentu desain dan keberhasilan
pembelajaran digital—belum sepenuhnya terakomodasi dalam kerangka penelitian yang
komprehensif.

Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada kurangnya kajian integratif yang
secara bersamaan menganalisis persepsi guru dan peserta didik terkait penggunaan teknologi
pembelajaran berbasis aplikasi dalam pengajaran bahasa Arab pada tingkat MA. Belum
banyak penelitian yang menggambarkan bagaimana kedua pihak memaknai manfaat, kendala,
dan kesiapan mereka dalam mengadopsi aplikasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran.
Padahal, pemahaman yang seimbang dari kedua perspektif sangat penting untuk menciptakan
desain pembelajaran yang relevan, berkelanjutan, dan efektif.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penyajian analisis dua perspektif pengguna
utama pembelajaran bahasa Arab—guru dan peserta didik—secara bersamaan dalam konteks
institusi pendidikan Islam tingkat menengah. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
penggunaan aplikasi, tetapi juga mengevaluasi persepsi, pengalaman, serta dinamika interaksi
keduanya ketika teknologi diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kesiapan pedagogis, preferensi teknologi, dan
hambatan praktis yang mungkin dihadapi.

Secara teoretis dan praktis, penelitian ini diharapkan memberikan dampak signifikan
bagi pengembangan model pembelajaran bahasa Arab yang adaptif terhadap lingkungan
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digital di MA. Temuan penelitian dapat menjadi dasar penyusunan pelatihan guru yang lebih
tepat sasaran, pengembangan kurikulum berbasis teknologi, serta pemilihan aplikasi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
memperkaya literatur mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab,
sekaligus menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan langkah strategis
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
menggambarkan secara mendalam fenomena integrasi teknologi pembelajaran berbasis
aplikasi dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) berdasarkan persepsi guru
dan peserta didik. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami makna,
pengalaman, dan sudut pandang para informan secara komprehensif dalam konteks alami
pembelajaran.Menurut ~ (Waruwu,2024). Desain  kualitatif ~ deskriptif —menekankan
penggambaran fenomena apa adanya tanpa manipulasi variabel, sehingga data yang
dihasilkan berupa deskripsi naratif mengenai pengalaman penggunaan aplikasi, efektivitasnya
dalam pembelajaran, serta hambatan dan peluang yang muncul dalam proses
implementasinya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari guru dan peserta didik MA yang terlibat aktif dalam
pembelajaran bahasa Arab menggunakan aplikasi digital seperti Google Classroom, Quizizz,
Kahoot, Duolingo, atau aplikasi lain yang dipilih guru. Para guru yang menjadi informan
merupakan pengajar bahasa Arab yang memiliki pengalaman dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran, sedangkan peserta didik merupakan siswa kelas X,
XI, atau XII yang mengikuti kegiatan belajar-mengajar berbasis aplikasi(Mega Purnama Sari
etal.,, 2024). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti silabus,
RPP, pedoman penggunaan aplikasi pembelajaran, serta hasil penelitian terdahulu terkait
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa asing. Data sekunder berfungsi
memperkaya analisis serta memberikan konteks teoretis bagi temuan penelitian(Suranta et al.,
2023a).

Menurut (Siti Romdona et al.,, 2025). teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali persepsi guru dan peserta didik mengenai penggunaan aplikasi dalam pembelajaran
bahasa Arab, termasuk manfaat, hambatan, tingkat kenyamanan, dan kesiapan mereka dalam
menggunakan teknologi tersebut. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk
melihat secara langsung bagaimana aplikasi diterapkan, pola interaksi yang terbentuk, serta
respon peserta didik terhadap aktivitas berbasis teknologi. Dalam (Ardiansyah et al., 2023).
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan materi pendukung seperti foto
kegiatan, catatan penggunaan aplikasi, perangkat pembelajaran, dan dokumen kurikulum
yang relevan. Kombinasi ketiga teknik ini memberikan data yang kaya dan triangulatif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Pada tahap reduksi data, informasi
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, dikategorikan, dan
difokuskan pada aspek-aspek penelitian seperti persepsi pengguna, bentuk integrasi aplikasi,
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serta faktor pendukung dan penghambat. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun
temuan dalam bentuk narasi, tabel tematik, atau matriks untuk memudahkan interpretasi.
Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola,
hubungan, dan kecenderungan yang muncul dari data sehingga menghasilkan gambaran utuh
mengenai integrasi teknologi pembelajaran berbasis aplikasi dalam pengajaran bahasa Arab

di MA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Integrasi Teknologi Pembelajaran Berbasis Aplikasi dalam Pengajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran berbasis aplikasi
dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah dilakukan melalui tiga bentuk utama
(Alamin et al., 2025). Pertama, integrasi dalam perencanaan pembelajaran, yaitu penggunaan
aplikasi seperti Google Classroom, Edmodo, dan Learning Management System lokal sebagai
media distribusi materi dan tugas. Guru memanfaatkan aplikasi tersebut untuk mengunggah
bahan ajar berupa teks, audio, dan video bahasa Arab, sehingga peserta didik dapat
mengakses materi kapan saja. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga mulai
memasukkan penggunaan aplikasi sebagai bagian dari strategi, metode, dan media
pembelajaran(Suranta et al., 2023b).

Kedua, integrasi dalam proses pembelajaran langsung di kelas, yang tampak melalui
pemanfaatan aplikasi berbasis gamifikasi seperti Quizizz, Kahoot, dan Wordwall untuk
kegiatan evaluasi formatif (Safitri, 2024). Guru menggunakan aplikasi tersebut sebagai alat
untuk menarik perhatian peserta didik, terutama ketika mempelajari mufradat, tarkib, dan
qira’ah. Penggunaan gamifikasi terbukti meningkatkan partisipasi aktif karena memberikan
unsur kompetisi dan feedback cepat. Selain itu, aplikasi seperti YouTube dan Arabiya li al-
Nasyi'in digunakan sebagai sumber audio-visual untuk melatth maharah istima® dan
kalam(Rachmanisa & Fauji, 2024).

Ketiga, integrasi dalam penilaian pembelajaran, di mana guru memanfaatkan Google
Form, Quizizz, dan aplikasi serupa untuk melaksanakan ulangan harian, kuis, serta penilaian
akhir semester. Menurut (Uluum et al.,, 2025).Bentuk integrasi ini dinilai efisien karena
mempermudah rekap nilai dan analisis hasil belajar. Dengan demikian, integrasi teknologi
pembelajaran di MA tidak hanya terbatas pada penggunaan aplikasi secara insidental, tetapi
telah menjadi bagian dari siklus pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi(Satrio, 2025).

Persepsi Guru terhadap Penggunaan Aplikasi Digital dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di MA

Persepsi guru menunjukkan kecenderungan positif terhadap penggunaan aplikasi
digital dalam pembelajaran bahasa Arab (Sitorus et al., 2024). Mayoritas guru mengakui
bahwa aplikasi digital membuat proses pembelajaran lebih menarik dan variatif dibandingkan
metode ceramah tradisional. Guru merasa bahwa aplikasi memudahkan penyajian materi
yang bersifat abstrak atau sulit dipahami melalui teks saja, seperti pelafalan kata, contoh
dialog, atau penjelasan gramatika. Aplikasi berbasis video dan audio dipandang sangat
membantu dalam penguatan keterampilan mendengar dan berbicara (Gimeno et al., 2017).
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Guru juga menilai bahwa penggunaan aplikasi mempercepat proses evaluasi. Dengan
penilaian otomatis pada Google Form atau Quizizz, guru dapat mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik secara cepat dan akurat. Hal ini mempermudah guru dalam
melakukan tindak lanjut pembelajaran, terutama ketika peserta didik mengalami kesulitan
pada materi tertentu (Daryanes et al., 2022).

Namun, beberapa guru juga menyampaikan kekhawatiran dan tantangan. Sebagian
guru masih merasa kurang percaya diri menggunakan teknologi karena keterampilan digital
mereka terbatas. Ada pula guru yang menganggap bahwa teknologi hanya efektif untuk
beberapa jenis materi tertentu dan tidak bisa sepenuhnya menggantikan pembelajaran tatap
muka. Selain itu, guru menekankan perlunya pelatihan intensif dan dukungan infrastruktur
yang memadai agar integrasi teknologi dapat berjalan optimal (Madani et al., 2006). Meskipun
demikian, secara umum persepsi guru tetap menunjukkan pandangan positif terhadap
potensi teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab(Son, n.d.).

Persepsi Peserta Didik terhadap Penggunaan Aplikasi Digital dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di MA

Peserta didik menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi terhadap
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran bahasa Arab. Mereka merasa bahwa aplikasi digital
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton dibandingkan
metode tradisional. Aplikasi gamifikasi seperti Quizizz, Wordwall, dan Kahoot menjadi yang
paling disukai karena menambahkan unsur hiburan dalam proses belajar, sekaligus
membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih interaktif(Anggraeni & Anwar,
2025).

Sebagian besar peserta didik juga menyatakan bahwa aplikasi mempermudah mereka
mengakses materi kapan pun diperlukan (Yulia & Ilmiani, 2024). terutama ketika mereka
terlambat mencatat atau tidak memahami penjelasan kelas. Aplikasi seperti Google
Classroom memberi mereka rasa aman karena materi terarsip dengan baik dan mudah diakses
ulang. Peserta didik juga menilai bahwa teknologi berbasis aplikasi membantu meningkatkan
kemampuan mereka dalam kosakata dan pemahaman teks, karena banyak aplikasi
menyediakan latthan otomatis dengan feedback instan (Ismail, 2022).

Namun, terdapat juga pandangan kritis dari peserta didik. Sebagian merasa kesulitan
ketika koneksi internet tidak stabil atau saat guru memberikan terlalu banyak tugas melalui
tradisional, terutama untuk materi nahwu—sharaf yang dianggap memerlukan penjelasan guru
secara langsung. Selain itu, sebagian peserta didik menyampaikan bahwa penggunaan aplikasi
kadang membuat mereka terdistraksi oleh fitur lain di ponsel, sehingga diperlukan
pengawasan dan batasan yang jelas. Meskipun demikian, secara keseluruhan peserta didik
memandang penggunaan aplikasi sebagai inovasi positif yang membuat pembelajaran lebih
modern dan efektif (Latifah & Ramadan, 2023).

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Teknologi Pembelajaran
Berbasis Aplikasi pada Pengajaran Bahasa Arab di MA

Menurut (Fajriatin et al.,, 2025). Penelitian menemukan beberapa faktor pendukung

yang membuat integrasi teknologi pembelajaran berbasis aplikasi dapat diterapkan dengan

baik. Pertama, ketersediaan perangkat pribadi seperti smartphone dan laptop, yang hampir

dimiliki oleh seluruh peserta didik dan sebagian besar guru. Kedua, kesiapan mental peserta

didik yang berasal dari generasi digital native, sehingga lebih cepat beradaptasi dengan
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teknologi. Ketiga, ketersediaan aplikasi yang mudah digunakan dan gratis, sehingga guru tidak
terbebani untuk membeli perangkat lunak khusus. Keempat, dukungan kebijakan sekolah
yang mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai bagian dari transformasi
digital madrasah (Kuswoyo, 2023).

Sementara itu, faktor penghambat yang muncul meliputi keterbatasan koneksi internet,
terutama bagi peserta didik yang tinggal di daerah dengan jaringan tidak stabil. Hal ini
menyebabkan pembelajaran berbasis aplikasi tidak selalu berjalan lancar. Selain itu, terdapat
kesenjangan kompetensi digital guru, di mana beberapa guru masih kurang terampil dalam
mengoperasikan aplikasi pembelajaran. Hal ini menghambat kreativitas dan variasi
penggunaan aplikasi di kelas (Celsia Ditha Rahmani et al., 2025).

Dalam (Sadat et al.,, 2024). Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya kontrol
penggunaan gawai, yang kadang membuat peserta didik terdistraksi oleh aplikasi lain seperti
media sosial. D1 sisi lain, tidak semua materi bahasa Arab cocok disampaikan melalui aplikasi,
terutama materi analitis seperti nahwu dan sharaf yang memerlukan penjelasan mendalam
(Padmasari & Safitri, 2025). Selain itu, keterbatasan infrastruktur sekolah, seperti akses wifi
yang tidak merata di kelas, menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis aplikasi secara konsisten.

Meskipun terdapat hambatan-hambatan tersebut, temuan penelitian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi pembelajaran berbasis aplikasi tetap memberikan dampak positif
terhadap proses belajar bahasa Arab di MA. Dengan peningkatan kompetensi digital guru,
penyediaan infrastruktur yang memadai, serta pengelolaan penggunaan gawai secara
bijaksana, teknologi pembelajaran berbasis aplikasi dapat menjadi pendekatan yang efektif
dan berkelanjutan (Zaki & Ulya, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran berbasis aplikasi
dalam pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah telah berlangsung secara sistematis melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Guru memanfaatkan berbagai
aplikasi untuk mendistribusikan materi, meningkatkan interaktivitas kelas, dan
mempermudah evaluasi hasil belajar. Persepsi guru secara umum positif karena aplikasi
dinilai dapat memperkaya strategi pembelajaran, meskipun sebagian guru masih menghadapi
keterbatasan kompetensi digital dan kendala infrastruktur. Peserta didik juga menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap penggunaan aplikasi, terutama yang berbasis gamifikasi dan
pengarsipan materi, meskipun mereka tetap mengalami hambatan seperti koneksi internet
dan distraksi penggunaan gawai. Faktor pendukung utama integrasi teknologi mencakup
ketersediaan perangkat, kesiapan peserta didik, dan dukungan kebijakan sekolah, sedangkan
hambatan terlihat pada infrastruktur, kompetensi guru, serta karakteristik materi tertentu.
Secara keseluruhan, teknologi aplikasi memberikan dampak positif dan berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MA.
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